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ABSTRACT

This study aims to determine 1) planning of anti-bullying child-friendly school
programs at Kendal 1 Public High School, 2) implementation of anti-bullying child-
friendly school programs at Kendal 1 Public High School, 3) evaluation of anti-
bullying child-friendly school programs at Kendal 1 Public High School. The
research method used uses a qualitative approach. Data collection techniques
used interviews, observation and documentation, data analysis techniques used
Milles and Hubermen's theory which consisted of data collection, data
condensation, data presentation and drawing conclusions/verification. The validity
test used is triangulation with sources and triangulation with methods. The results
of the study are 1) planning a child-friendly school for the anti-bullying program at
Kendal 1 Public High School conducts a needs analysis or needs mapping
involving all school members, forming a child-friendly school team, implementing
3P namely Provision, Protection and Participation which focuses on the interests
of the child, child protection, away from acts of bullying, fulfilling children's rights,
child-friendly learning, accommodating children's talents and interests, serving
children's needs, providing a sense of security and comfort to children, providing
space for children's participation. 2) The implementation of the child-friendly school
anti-bullying program at Kendal 1 Public High School is to ensure that all activities
of teachers, education staff, and individual and group students can unite to create
an anti-bullying child-friendly school, which is integrated into the budget plan and
school activities 3) Evaluation of child-friendly schools for anti-bullying programs is
carried out through monitoring, evaluation and reporting processes. Monitoring is
carried out every month the results of this monitoring become evaluation material.
Evaluation is carried out twice a year, namely at the end of the semester by the
development team. The evaluation was carried out by the internal team as well as
by an external team that had joined the CFC Task Force cluster 4 based on the
results of the instruments that had been distributed and filled in by the
respondents, then reviewed and analyzed as well as made conclusions and
recommendations addressed to related parties.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) perencanaan sekolah ramah anak
program anti bullying di SMA Negeri 1 Kendal., 2) pelaksanaan sekolah ramah
anak program anti bullying di SMA Negeri 1 Kendal, 3) evaluasi sekolah ramah
anak program anti bullying di SMA Negeri 1 Kendal. Metode penelitian yang
digunakan menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik penggalian data
menggunakan wawancara, observasi dan dokumetasi, teknik analisis data
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menggunakan teori Milles and Hubermen yang terdiri dari pengumpulan data,
kondensasi data, penyajian data dan penarikan simpulan/verifikasi. Adapun uji
keabsahan yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi metode.
Hasil penelitian bahwa 1) perencanaan sekolah ramah anak program anti bullying
di SMA Negeri 1 Kendal melakukan analisis kebutuhan atau pemetaan kebutuhan
yang melibatkan seluruh warga sekolah, membentuk tim sekolah ramah anak,
menerapkan 3P yaitu Provisi, Proteksi, dan Partisipasi yang menitikberatkan pada
kepentingan anak, perlindungan anak, jauh dari tindakan bullying, pemenuhan
hak-hak anak, pembelajaran ramah anak, mewadahi bakat dan minat anak,
melayani kebutuhan anak, memberikan rasa aman dan nyaman pada anak,
memberikan ruang partisipasi bagi anak. 2) Pelaksanaan sekolah ramah anak
program anti bullying di SMA Negeri 1 Kendal adalah memastikan semua aktivitas
guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik secara individu maupun kelompok
dapat bersatu mewujudkan sekolah ramah anak anti bullying, yang terintegrasi ke
dalam rencan anggaran dan kegiatan sekolah 3) Evaluasi sekolah ramah anak
program anti bullying evaluasi di lakukan melalui proses pemantauan, evaluasi
dan pelaporan. Pemantauan dilakukan setiap bulan hasil pemantauan ini menjadi
bahan evaluasi. Pelaksanaan evaluasi dilakukan dua kali dalam setahun yaitu
pada akhir semester oleh tim pengembang. Evaluasi dilakukan oleh Tim internal
maupun oleh Tim eksternal telah tergabung dengan kluster 4 Gugus Tugas KLA
berdasarkan hasil dari instrument telah disebarkan dan di isi oleh responden,
selanjutnya ditelaah dan dianalisa serta dibuat kesimpulan dan rekomendasi yang
ditujukan kepada pihak-pihak terkait.

Kata Kunci: Sekolah Ramah Anak, anti bullying

A.Pendahuluan
Sekolah sebagai lembaga

lembaga pendidikan lainnya.”

SMA Negeri 1 Kendal dalam
pendidikan formal mempunyai melaksanakan program anti bullying
sumbangsih yang besar untuk membuat beberapa langkah, yaitu 1)
menyelenggarakan proses Pelatihan dan workshop untuk

pendidikan. Sekolah diharapkan tidak
hanya melahirkan generasi yang
cerdas secara intelektual, tetapi juga
cerdas secara emosional maupun
spiritual. Sekolah bisa dikatakan
sebagai rumah kedua bagi peserta
didik dan selayaknya menjadi tempat
yang aman, nyaman, sehat, ramah,
dan menyenangkan dalam menjalani
kegiatan pembelajaran, hal ini sesuai
dengan amanat Undang-Undang No
23 tahun 2002 tentang Perlindungan
Anak telah mengamanatkan dalam
pasal 54 yang berbunyi "Anak di
dalam di lingkungan sekolah wajib
dilindungi dari tindakan kekerasan
yang dilakukan guru, pengelola
sekolah atau teman-temannya di
dalam sekolah yang bersangkutan,

memerangi dan menangani bullying
berupa keikutsertaan tim SRA dan
guru 5 BK. 2) Membentuk Satuan
Tugas (Satgas) anti bullying anggota
satgas ini melibatkan Peserta didik
dari PIKR (Pusat Informasi dan
Konseling Remaja) untuk
mengemban tugas agar tidak ada lagi
kasus bullying di lingkungan belajar
mereka, dalam hal ini ada guru BK
yang ditunjuk sebagai controling,
karena pasti ada beberapa kasus
yang tetap perlu pengawasan dan
penanganan guru.3) Satuan tugas
khusus dari jajaran guru yang
mendapat tugas sebagai tim anti
bullying di sekolah. 4) Kampanye
atau sosialisasi anti bullying
dilakukan terus menerus seperti, saat
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MPLS (masa pengenalan lingkungan
sekolah ) Peserta didik baru, disetiap
acara sekolah selalu menanamkan
pendidikan dan pengertian anti
bullying di sekolah, menanamkan
budaya saling menghargai dan
membangun sistem untuk menekan
terjadinya bullying, sekolah
mengkampayekan slogan — slogan
anti bullying dengan memasang
banner di lingkungan sekolah, 5) Tata
tertib sekolah dengan jelas
mencantumkan tentang anti bullying.
6) Ketersediaan sarana pembelajaran
merupakan salah satu pendukung
keberhasilan proses belajar mengajar
di sekolah. Ruang belajar itu dapat
berupa sarana indoor maupun
outdoor yang dapat mendukung
keterlaksanaan proses belajar
mengajar. penyediaan taman, pojok
belajar, tempat bermain dan
berolahraga serta penyaluran bakat
peserta didik. 7) Pengembangan
minat dan bakat, SMA Negeri 1
Kendal merupakan sekolah yang
banyak mengembangkan minat dan
bakat Peserta didik. Pengembangan
minat dan bakat ini dilakukan melalui
dua kebijakan vyaitu pembinaan
prestasi Peserta didik dan
ekstrakurikuler. SMAN 1 Kendal, kali
ini datang dari Tim SMAN 1 Kendal
dalam Kejurda Anggar 2022 yang
telah meraih 4 medali emas, 2 perak,
dan 2 perunggu, Tim KIR SMAN1K
mengharumkan nama sekolah karena
telah mendapatkan beberapa medali
dalam ajang International Science
And Invention Fair (ISIF) Offline
Competition di Universitas
Pendidikan  Ganesha, Bali 1-5
November 2022. 8) SMA Negeri 1
Kendal memiliki kebijakan untuk
merancang pembelajaran  yang
mengedepankan pemenuhan hak-
hak anak tentang anti bullying
dengan tersusunnya dokumen ATP
dan Modul Pembelajaran yang
terintegrasi dengan program anti

bullying dengan membuat komitmen
dengan peserta didik untuk tidak
melakukan bullying dalam proses
KBM 9) Para guru menjalin
pendekatan dengan peserta didik.
Tujuannya untuk membawa rasa
nyaman dan suasana  yang
bersahabat, sehingga Peserta didik
akan senang dan bersemangat
menjalani kegiatan di sekolah. Guru
harus menganggap mereka
sebagaimana anak-anak
kandungnya. menggunakan gaya
komunikasi antara orang tua dengan
anak. 10) Pembiayaan meliputi
laporan pembiayaan yang transparan
untuk kegiatan — kegiatan yang 7
dibiayai BOS dan BOP.

Evaluasi pelaksanaan program
dilaksanakan sebagai berikut : 1)
Evaluasi dilakukan oleh Tim internal
maupun oleh Tim telah tergabung
dengan kluster 4 Gugus Tugas KLA
beradasarkan hasil dari instrument
yang telah disebarkan dan di isi oleh
responden, selanjutnya ditelaah dan
dianalisa serta dibuat kesimpulan dan
rekomendasi yang ditujukan kepada
pihakpihak terkait. 2) Pelaksanaan
evaluasi dilakukan dua kali dalam
setahun vyaitu pada akhir semester
oleh tim pengembangan SRA. 3)
hasil evaluasi dilaporkan kepada
Gugus Tugas KLA Kabupaten/Kota
yang akan melaporkan secara
berjenjang kepada Gugus Tugas
Provinsi dan selanjutnya dilaporkan
kepada Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak
(Kementerian Pemberdayaan
Perempuan Dan Perlindungan Anak,
2015: 21-29)

Berdasarkan keunikan dan
masalah yang dimiliki SMA Negeri 1
Kendal sebagai Sekolah Menengah
Atas yang menyelenggarakan
Program Sekolah Ramah Anak, maka
dilakukan penelitian tentang
bagaimana perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi sekolah
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ramah anak sehingga terbentuk judul
penelitian  “Implementasi  Sekolah
Ramah Anak Program Anti Bullying
di SMA Negeri 1 Kendal”

B. Metode Penelitian
Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian  fenomenologi. Menurut
Raco (2013: 84) penelitian
fenomenologis mengharuskan
peneliti mendekati objek

penelitannya tanpa asumsi dan
membiarkan partisipan atau informan
mengungkapkan pengalamannya
sehingga nantinya akan diperoleh
hakikat terdalam dari pengalaman
tersebut.

Pendekatan pada penelitian ini

adalah pendekatan kualitatif
deskriptif. Penelitian kualitatif
deskriptif yaitu sebuah metode

penelitian yang memiliki tujuan untuk
memahami sebuah fenomena yang
terjadi tentang apa yang dialami
subjek penelitian seperti halnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan,
dsb. (Moleong, 2015:6).

Penelitian kualitatif ini dilakukan
secara intensif, peneliti ikut
berpartisipasi di lapangan, mencatat
secara hati-hati apa yang terjadi,
diharapkan peneliti dapat
memperoleh data secara mendetail.
Penelitian  kualitatif —deskriptif ini
menampilkan data apa adanya tanpa
proses manipulasi atau perlakuan
lainnya. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dan dijabarkan
dalam bentuk deskriptif, (Sugiyono,
2016: 228)

Oleh karena itu, Peneliti ingin
melihat fenomena Implementasi
Sekolah Ramah Anak Program anti
bullying tersebut dengan
mendiskripsikan suatu latar, objek
penelitian dan peristiwva fenomena
yang tejadi melalui data tentang
program anti bullying. di SMA Negeri
1 Kendal.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Perencanaan Sekolah Ramah

Anak Program Anti Bullying

Pada perencanaan sekolah
ramah anak program anti bullying
SMA Negeri 1 Kendal telah
melakukan analisis kebutuhan atau
pemetaan kebutuhan yang
melibatkan seluruh warga sekolah.
Untuk memperlancar pelaksanaan
sekolah ramah anak program anti
bullying maka kepala sekolah
membentuk tim sekolah ramah anak.
SMA Negeri 1 Kendal membentuk
Satuan Tugas (Satgas) anti bullying
anggota satgas ini melibatkan
peserta didik dari PIKR (Pusat
Informasi dan Konseling Remaja)
untuk mengemban tugas agar tidak
ada lagi kasus bullying di lingkungan
belajar mereka, dalam hal ini ada
guru BK vyang ditunjuk sebagai
controling, yang bertugas dalam
pengawasan dan penanganan
tindakan bullying sehingga peserta
didik secara individu  maupun
kelompok dapat bersatu mewujudkan
sekolah ramah anak anti bullying
untuk mewujudkan sekolah yang
aman dan nyaman.

Upaya untuk mencapai Sekolah
Ramah Anak program anti bullying
Kepala sekolah menerbitkan tata
tertib yang berisi tentang tindakan
anti bullying, menerapkan 3P vyaitu
Provisi, Proteksi, dan Partisipasi.
Provisi yaitu memberikan apa yang
dibutuhkan oleh peserta didik.
Proteksi yaitu memberikan anak
perlindungan dari bahaya, ancaman

dan tindak bullying. Sedangkan
partisipasi yaitu anak diberikan
kebebasan berekspresi dan

mengungkapkan pendapat sehingga
dapat mengembangkan minat, bakat
inovasi serta kreativitas peserta didik
melalui  kegiatan  esktrakurikuler
secara individu maupun kelompok.
SMA Negeri 1 Kendal
melakukan  pelatihan tentang hak
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anak dan sekolah ramah anak bagi
pendidik dan tenaga kependidikan
dengan para ahli yang menjadi
narasumber hal ini dilakukan untuk
memerangi dan menangani bullying
dengan benar dengan melakukan
tindakan disiplin positif pada peserta
didik. Pada proses penyusunan tata
tertib yang memuat anti bullying
peserta didik dan warga sekolah lain
juga dilibatkan sehingga tata tertib
tersebut dapat dilaksanakan dengan
baik.

Perencanaan kurikulum sekolah
ramah anak di SMA Negeri 1 Kendal.
menitikberatkan pada kepentingan
anak, kurikulum yang berlandaskan
perlindungan anak, tidak diskriminasi
dan jauh dari tindakan bullying,
pemenuhan hak-hak anak,
pembelajaran yang menyenangkan,
mewadahi bakat dan minat anak,
melayani kebutuhan anak,
memberikan rasa aman dan nyaman
pada anak, memberikan ruang
partisipasi bagi anak dengan
merancang pembelajaran  yang
mengedepankan pemenuhan hak-
hak anak tentang anti bullying
dengan tersusunnya dokumen ATP
dan Modul Pembelajaran yang
terintegrasi dengan program anti
bullying . Guru membuat komitmen
dengan peserta didik untuk tidak
melakukan bullying dalam proses
KBM.

Hal ini sesuai dengan temuan di
lapangan bahwa perencanana
kurikulum  sekolah ramah anak
program anti bullying di sekolah ini
berfokus pada pembelajaran yang
dikemas dengan proses pendidikan
dan aktivitas pembelajaran tidak lagi
tampill dalam wajah yang
menakutkan, tetapi dalam wujud yang
humanis dan dalam interaksi edukatif
yang terbuka dan menyenangkan
tidak ada diskriminasi dan tindakan
bullying yang mengatas namakan
kedisiplinan.

Ketersediaan sarana
pembelajaran merupakan salah satu
pendukung  keberhasilan  proses
belajar mengajar di sekolah. Ruang
belajar berupa sarana indoor maupun
outdoor yang dapat mendukung
keterlaksanaan proses belajar
mengajar. penyediaan taman, pojok
belajar, tempat bermain dan
berolahraga serta penyaluran bakat
peserta  didik sehingga dapat
meningkatkan prestasi peserta didik
baik  akademis maupun non
akademis. Pemasangan CCTV di
area sekolah juga menambah rasa
aman dan nyaman bagi warga
sekolah.

Menurut  Zulkarnain  (2016),
kegiatan perencanaan meliputi
analisis kebutuhan dan penyusunan
program. Perencanaan menjadi suatu
strategi untuk mencapai tujuan yang
dibuat sebelumnya. Perencanaan
sekolah ramah anak di SMA Negeri 1
Kendal, dimulai dengan dari rapat
dengan seluruh pihak sekolah. Rapat
tersebut selanjutnya menghasilkan
indikator implementasi sekolah ramah
anak program anti bullying.

Menurut Komisi Perlindungan
Anak Indonesia dalam Haqg (2016)
menyatakan bahwa perencanaan
sekolah ramah anak meliputi: (1)
Melakukan sosialisasi pemenuhan
hak anak dan perlindungan anak
bekerjasama dengan Gugus Tugas
KLA di provinsi/kabupaten/kota; (2)
Melakukan konsultasi anak untuk
memetakan pemenuhan hak dan
perlindungan anak serta menyusun
rekomendasi dari hasil pemetaan
oleh anak; (3) Kepala sekolah,
komite, orang tua siswa, dan peserta
didik berkomitmen untuk
mengembangkan sekolah ramah
anak dengan membentuk program
atau kebijakan sekolah ramah anak;
(4) Kepala sekolah beserta komite
dan peserta didik membentuk tim
pelaksana sekolah ramah anak yang
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bertugas mengoordinasi
pengembangan, sosialisasi,
meyusun, melaksanakan, dan

mengevaluasi sekolah ramah anak;
(5) Tim sekolah ramah anak
mengidentifikasi potensi, kapasitas,
kerentanan, dan ancaman di sekolah
dalam  mengembangkan sekolah
ramah anak.

Berdasarkan hasil pembahasan
yang telah dipaparkan sudah sesuai
dengan teori bahwa perencanaan
sekolah ramah anak di SMA Negeri 1
Kendal diawali dengan rapat bersama
seluruh pihak sekolah dilanjutkan
dengan membuat indikator
implementasi sekolah ramah anak
program anti bullying pada saat rapat
bersama seluruh pihak sekolah. Di
dalam indikator implementasi sekolah
ramah anak di SMA Negeri 1 Kendal
menitikberatkan pada kepentingan
anak, kurikulum yang berlandaskan
perlindungan anak, tidak diskriminasi
dan jauh dari tindak bullying,
pemenuhan hak-hak anak,
pembelajaran yang menyenangkan ,
mewadahi bakat dan minat anak,
melayani kebutuhan anak,
memberikan rasa aman dan nyaman
pada anak, memberikan ruang
partisipasi bagi anak, dan
sebagainya.

Hasil penelitian ini  selaras
dengan penelitian Farida Rahmawati
(2016) bahwa perencanaan dalam
manajemen sekolah ramah anak
meliputi beberapa tahapan yang
subtansi tahapan di dalamnya adalah
melibatkan  berpartisipasi semua
pihak, yaitu guru, pegawai, orang tua,
lembaga masyarakat, dan tentunya
anak vyang bersekolah. Sekolah
Ramah Anak dapat
diimplementasikansekolah ramah
anak program anti bullying. Dengan
demikian, sekolah diharapkan
mampu memberikan layanan
kepadapeserta didik guna tumbuh
kembang potensi.

Robbins dan Coulter (2002)
perencanaan sebagai sebuah proses
yang ditandai dari penetapan tujuan
organisasi, menentukan  strategi
untuk pencapaian tujuan organisasi
tersebut secara menyeluruh, serta
merumuskan sistem perencanaan
yang menyeluruh untuk
mengintegrasikan dan
mengoordinasikan seluruh pekerjaan
organisasi hingga tercapainya tujuan
organisasi. Hampir setiap orang
maupun organisasi memiliki
perencanaan. Apakah perencanaan
tersebut menyangkut kepentingan
kehidupan pribadinya, maupun yang
terkait dengan tujuan organisasi yang
ingin dicapai.

Penulis mencoba melihat
pengertian perencanaan ini dari tiga
hal, yaitu dari sisi proses, fungsi
manajemen, dan pengambilan
keputusan. Dari sisi proses, fungsi
perencanaan sekolah ramah anak
program anti bullying adalah proses
yang digunakan untuk memilih tujuan
dan menentukan bagaimana tujuan
tersebut akan dicapai. Dan sisi fungsi
manajemen, perencanaan adalah
fungsi di mana pimpinan
menggunakan pengaruh atas
wewenangnya untuk menentukan
atau mengubah tujuan dan kegiatan
organisasi. Dari sisi pengambilan
keputusan, perencanaan merupakan
pengambilan keputusan untuk jangka
waktu yang panjang atau yang akan
datang -mengenai apa yang akan
dilakukan, bagaimana melakukannya,
bilamana dan siapa yang akan
melakukannya, di mana keputusan
yang diambil belum tentu sesuali,
hingga implementasi perencanaan
tersebut dibuktikan di kemudian hari.

Pada intinya, perencanaan dibuat
sebagai upaya untuk merumuskan
apa yang sesungguhnya ingin dicapai
oleh sebuah organisasi serta
bagaimana sesuatu yang ingin
dicapai tersebut dapat diwujudkan
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melalui serangkaian rumusan
rencana kegiatan tertentu yang dalam
hal ini adalah perencanaan sekolah
ramah anak program anti bullying
sebagai bentuk implementasi sekolah
ramah anak. Perencanaan yang baik
adalah ketika apa yang dirumuskan
ternyata dapat direalisasikan dan
mencapai tujuan yang diharapkan
yaitu  sekolah ramah  anak
mengedepankan layanan pendidikan
anak, sehingga hak hak pendidikan
anak dapat tercapai.
2. Pelaksanaan Sekolah Ramah
Anak Program Anti Bullying
Implementasi sekolah ramah
anak merupakan kegiatan yang
sangat penting dalam kegiatan
pelaksanaan sekolah ramah anak.
Pada kegiatan pelaksanaan kepala
sekolah melakukan kegiatan program
sesuai dengan apa yang sudah
dirancang dan direncanakan
sebelumnya. Kegiatan implementasi
kebijakan sekolah ramah anak
program anti bullying yang dilakukan
kepala sekolah menempuh enam
kegiatan. Kegiatan tersebut sesuai
dengan indikator sekolah ramah anak
menurut Asrorun (2016: 194) meliputi
kebijakan sekolah ramah anak,
pelaksanaan kurikulum, pendidik dan
tenaga kependidikan terlatih hak-hak
anak, sarana prasarana sekolah
ramah anak, parstisipasi anak, dan
partisipasi orang tua, lembaga
masyarakat, dunia usaha, pemangku
kepentingan lainnya, dan alumni.
Pada kebijakan sekolah ramah
anak program anti bullying SMA
Negeri 1 Kendal telah melaksanakan
kebijakan sekolah ramah anak
dengan menjunjung tinggi hak anak
di sekolah dengan memberikan
kenyaman, keamanan dan
kebebasan dalam mengungkapkan
pendapat. Sekolah ramah anak juga
harus mempertimbangkan situasi
sekolah yang aman, bersih dan
sehat, peduli dan berbudaya,

lingkungan hidup, mampu menjamin,
memenuhi, menghargai hak-hak dan
perlindungan siswa dari kekerasan,
bullying, diskriminasi, dan perlakuan
tidak wajar.

Berdasarkan hasil observasi,
peneliti menemukan peserta didik
yang sopan dan ramah. Peserta didik
tampak nyaman berada dilingkungan
kantin, peserta didik melakukan
aktifitas istirahat dengan bahagia,
bercanda dengan sesama peserta
didik, bahkan tampak guru BK
sedang mengobrol santai dengan
beberapa peserta didik. Suasana
yang sama juga terlihat di ruang
OSIS, ruang BK dan lapangan olah
raga, para peserta didik melakukan
aktivitas dengan nyaman dan tidak
nampak adanya tindakan bullying di
area tersebut.

Berdasarkan hasil penelusuran
dokumen penyusunan tata tertib
tentang anti bullying telah melibatkan
peserta didik dalam bentuk dialog
siswa, peserta didik berhak
menyampaikan pendapat dan kritik
pada pelaksanaan tata tertib yang
sudah peserta didik jalankan,
sehingga pada dialog siswa tersebut
peserta didik dapat memberikan
masukan untuk perbaikan tata tertib
anti bullying. Partisipasi peserta didik
pada pelaksanaan sekolah ramah
anak program anti bullying juga
terlihat pada pembentukan Satgas
anti bullying yang melibatkan peserta
didik dari PIKR (Pusat Informasi dan
Konseling Remaja) dan pelaksanaan
3P yaitu Provisi, Proteksi, dan
Partisipasi.

Tampak salah seorang satgas
anti bullying berbaur dengan peserta
didik yang lain di lapangan basket,
para peserta didik tersebut mengisi
jam istirahat dengan bermain — main
di lapangan basket. Suasana yang
kondusif juga nampak pada masjid
sekolah yang tampak penuh dengan
para guru, tenaga kependidikan dan
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peserta didik yang saling bergantian
melakukan sholat berjamaah, hal ini
menunjukan bahwa  lingkungan
tersebut nyaman bebas dari tindakan
bullying.

Kepala sekolah dibantu oleh
Tim SRA memastikan  dan
menggiatkan semua aktivitas warga
sekolah baik secara individu maupun
kelompok dapat bersatu mewujudkan
sekolah ramah anak program anti
bullying yang terintegrasi ke dalam
rencana anggaran dan kegiatan
sekolah. Kepala sekolah sebagai
pemimpin juga melakukan sosialisasi
dengan mengundang semua orang
tua untuk hadir ke sekolah untuk
diberikan penjelasan terkait dengan
kebijakan sekolah ramah anak dan
aturan-aturan yang akan di terapkan
di SMA Negeri 1 Kendal. Kepala
sekolah juga menerima masukan dari
orang tua demi perbaikan kebijakan
sehingga sesuai dengan tujuan
pendidikan dan bisa diterima oleh
semua pihak. Masukan dari orang tua
nantinya akan dikembangkan untuk
perbaikan sekolah ramah anak
program anti bullying.

SMA Negeri 1 Kendal
merupakan sekolah yang banyak
mengembangkan minat dan bakat
Peserta didik. Pengembangan minat
dan bakat ini dilakukan melalui dua
kebijakan yaitu pembinaan prestasi
peserta didik dan ekstrakurikuler, hal
ini terbukti dengan prestasi yang
dicapai oleh peserta didik. Peneliti
telah melakukan observasi dan
penelusuran dokumentasi,
pembinaan prestasi dan kegiatan
ekstra kurikuler dilakukan dengan
suasana gembira dan bersahabat
antara peserta didik dan pembina
ektra, peneliti tidak menjumpai
adanya tindakan bullying.

Pelaksanaan pembelajaran di di
SMA Negeri 1 Kendal sekolah
merancang metode pembelajaran
ramah bagi anak yang

mengutamakan nilai-nilai kecintaan,
kasih sayang, empatik, simpatik,
keteladanan, tanggung jawab, dan
rasa hormat pada peserta dididk.
Menciptakan suasana belajar dan
proses pembelajaran
mengembangkan keragaman
karakter dan potensi siswa yang
dilaksanakan  tanpa  diskrimansi
terhadap peserta didik baik di dalam
maupun di luar kelas.

Terciptanya suasana
pembelajaran yang menyenangkan
juga tidak terlepas dari peran
pendidik dan tenaga kependidikan
yang terlatih hak-hak anak sehingga
pendidik dan tenaga kependidikan
sudah bisa melaksanakan
implementesi sekolah ramah anak
dengan baik. Terdapat 25 guru yang
semuanya sudah memiliki kualifikasi
pendidikan yang sesuai dengan
bidangnya masing-masing (S1) dan 2
guru yang memiliki  kaulifikasi
magister (S2). Sehingga pendidik di
SMA Negeri 1 Kendal sudah
memenuhi standar pengajar yang
baik.. Pada kegiatan sehari-hari guru
dan tenaga pendidik diminta untuk
selalu siap membantu dan melayani
peserta didik terutama yang memiliki
kebutuhan khusus. Kegiatan yang
dilakukan guru menujukkan adanya
tindakan membantu semuanya tanpa
membeda-bedakan antara peserta
didik.

Kemudian dalam sarana dan
prasarana sekolah sudah
menyediakan dan melengkapi semua
sarana prasarana sekolah untuk
memenuhi  kebutuhan anak dan
pembelajaran seperti ruang kelas,
meja kursi, kantin, toilet, ruang
perpustakaan dan tempat cuci
tangan. Kepala sekolah juga
melakukan inventaris semua sarana
dan perasarana sekolah agar
diketahui keadaan dan kondisinya.
Kemudian kepala sekolah juga bisa
menambah sarana dan prasarana
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sesuai dengan kebutuhan sekolah
untuk menunjang keberhasilan
implementasi sekolah ramah anak
program anti bullying. Sesuai dengan
penelitan yang dilakukan oleh
Subowo (2018) yang menyatakan
bahwa Tahapan Proses implementasi
Sekolah Ramah Anak (SRA) untuk
mendukung program Kota Layak
Anak (KLA) 1) harus disediakan
sarana prasarana untuk menunjang
kebutuhan anak di sekolah sudah
baik.

Pelaksanaan kebijakan sekolah
ramah anak perlu melibatkan semua
warga sekolah, begitu juga dengan
partisipasi peserta didik. Peserta didik
bisa dimintai pendapat dan
tanggapan mengenai kegiatan yang
sudah dilakukan sebagai bahan
masukan dan evaluasi bagi sekolah.
pasrtisipasi anak sangat diperlukan
sebagai bahan masukan agar
kegiatan  atau  program  yang
dilaksanakan dapat menjadi lebih
baik lagi serta tepat sasaran.
Program atau kegiatan  yang
diterapkan jangan sampai
memberatkan peserta didik dengan
harapan agar peserta didik menyukai
kegiatan yang diadakan oleh sekolah.
Kemudian memberikan kebebasan
anak dalam memilih ekstrakulikuler

yang mereka sukai. Untuk
memaksimalkan implementasi
kebijakan sekolah ramah anak

sekolah perlu melibatkan orang tua,
lembaga masyarakat, dunia usaha,
pemangku kepentingan lainnya, dan
alumni guna tercapaianya tujuan
pembelajaran sekolah ramah anak
program anti bullying di SMA Negeri
1 Kendal pihak sekolah selalu
meminta pesetujuan dari orang tua
terhadap semua kegiatan yang akan
dilaksanakan oleh sekolah. Kemudian
orang tua ikut aktif mengikuti
pertemuan koordinasi
penyelenggaraan sekolah ramah
anak program anti bullying dengan

ikut mengawasi dan memberikan
masukan kepada sekolah terkait
dengan pelaksanaan sekolah ramah
anak.

Kepala sekolah juga melakukan
inventaris semua sarana dan
perasarana sekolah agar diketahui
keadaan dan kondisinya. Kemudian
kepala sekolah juga bisa menambah
sarana dan prasarana sesuai dengan
kebutuhan sekolah untuk menunjang
keberhasilan implementasi sekolah
ramah  anak. Sesuai dengan
penelitan yang dilakukan oleh
Subowo (2018) yang menyatakan
bahwa Tahapan Proses implementasi
Sekolah Ramah Anak (SRA) untuk
mendukung program Kota Layak
Anak (KLA) 1) harus disediakan
sarana prasarana untuk menunjang
kebutuhan anak di sekolah sudah
baik

Indikator pengerakan menurut
Marno (2008: 21) adalah kegiatan
mengarahkan orang lain agar suka
dan bekerja dalam upaya mencapai
tujuan. Pada definisi diatas terdapat
penekanan tentang keharusan cara
yang dapat digunakan  untuk
mengerakkan, vyaitu dengan cara
pengarahan kepala sekolah, motivasi
kepala sekolah, administrasi
pembelajaran sekolah ramah anak,
pelaksanaan pembelajaran sekolah
ramah anak, pelaksanaan kurikulum
sekolah ramah anak, dan
pengelolaan sarana dan prasarana
sekolah ramah anak. Kepala sekolah
perlu menjalin komunikasi yang baik
dan memberikan memotivasi dalam
bekerja pada kepada bawahanya
agar mau dan senang melakukan
aktifitas dalam rangka mencapai
tujuan yang efektif dan efisien.

Pelaksanaan adalah proses
merangsang pesonal organisasi
melaksanakan tugas-tugas dengan
antusias dan kemauan yang baik
untuk mencapai tujuan dengan penuh
semangat. Melalui pelaksanaan ini,
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seorang pemimpin  menciptakan
komitmen dan mendorong usaha-
usaha yang mendukung tercapainya
tujuan organisasi (Sumarto, 2019).
Pelaksanaan  merupakan usaha
menggerakkan anggota kelompok
dengan sedemikian rupa, sampai
mereka berkeinginan dan berusaha
untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan secara bersama
(Batlajery: 2016)
Kementerian Pemberdayaan

Perempuan dan Perlindungan Anak
(2015: 21) menjelaskan bahwa
langkah-langkah dalam penerapan
Kebijakan 128 Sekolah Ramah Anak
(SRA) tahapan pelaksanaan adalah
tahapan dimana Tim dan seluruh
warga sekolah melaksanakan
program yang telah dibuat bersama
untuk mewujudkan Sekolah Ramah
Anak. Dalam tahapan ini komitmen
dan kerjasama antara Tim dan
jejaring dan warga sekolah sangatlah
penting dan diuji agar program yang
sudah direncanakan dan disepakati
bersama dapat dilaksanakan secara
benar dan berkesinambungan. Salah
satu pelaksanaan yang dimaksud
adalah pelaksanaan sekolah ramah
anak yang terlepas dari tindakan
bullying.

Pelaksanaan kebijakan sekolah
ramah anak perlu melibatkan semua
warga sekolah, begitu juga dengan
partisipasi peserta didik. Peserta didik
bisa dimintai pendapat dan
tanggapan mengenai kegiatan yang
sudah dilakukan sebagai bahan
masukan dan evaluasi bagi sekolah.
pasrtisipasi anak sangat diperlukan
sebagai bahan masukan agar
kegiatan  atau  program  yang
dilaksanakan dapat menjadi lebih
baik lagi serta tepat sasaran.
Program atau  kegiatan  yang
diterapkan jangan sampai
memberatkan peserta didik dengan
harapan agar peserta didik menyukai
kegiatan yang diadakan oleh sekolah.

Kemudian memberikan kebebasan
anak dalam memilih ekstrakulikuler
yang mereka sukai.

Untuk memaksimalkan
implementasi  kebijakan  sekolah
ramah anak sekolah perlu melibatkan
orang tua, lembaga masyarakat,
dunia usaha, pemangku kepentingan
lainnya, dan alumni guna
tercapaianya tujuan pembelajaran
sekolah ramah anak di SMA Negeri 1
Kendal. pihak sekolah selalu meminta
pesetujuan dari orang tua terhadap
semua kegiatan yang akan
dilaksanakan oleh sekolah. Kemudian
orang tua ikut aktif mengikuti
pertemuan koordinasi
penyelenggaraan SRA dengan ikut
mengawasi dan memberikan
masukan kepada sekolah terkait
dengan pelaksanaan sekolah ramah
anak..

Hasil penelitian ini juga terkait
dengan hasil penelitian dari. Ratna
dan Supriadi (2015) Impementasi
Sekolah Ramah Anak di SMAN 3
Makassar. Hasil penelitian
disimpulkan sebagai berikut: 1)
Implementasi Sekolah Ramah Anak
di SMAN 3 Makassar dilakukan mulai
dari sikap dan perlakuan terhadap
anak yang ramah dan tidak lagi
diterapkan hukuman fisik, proses
pembelajaran yang ramah anak,
pendidik dan tenaga kependidikan
terlatih  hak-hak anak, partisipasi
anak, dan memiliki SOP pengaduan
bagi anak yang mengalami tindak
kekerasan. 2) Faktor pendukung
implementasi sekolah ramah anak,
yaitu komitmen warga sekolah,
sumber daya sarana prasarana,
kegiatan pendukung, dan partisipasi
orang tua. Sementara itu, faktor
penghambat dalam proses
implementasi sekolah ramah anak,
yaitu pelatihan tenaga pendidik terkait
hak-hak anak belum merata.

Beberapa usaha yang dilakukan
SMA Negeri 1 Kendal untuk
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beradaptasi dengan kebijakan
Sekolah Ramah Anak program anti
bullying, pertama, melakukan

sosialisasi terhadap seluruh stake
holder yang ada di lingkungan
sekolah dan orang tua anak
mengenai Sekolah Ramah Anak
program anti bullying, pemenuhan
hak dan perlindungan anak. kedua,
menyusun kebijakan Sekolah Ramah
Anak di masing-masing sekolah.
SMA Negeri 1 Kendal sudah
membuat kebijakan sekolah sendiri
mengenai Sekolah Ramah Anak
program anti bullying. Berdasarkan
penemuan yang peneliti dapat,
melihat bahwa SMA Negeri 1 Kendal
mampu beradaptasi dengan hal baru
agar pembelajaran bisa tetap berjalan
semestinya. Usaha yang dilakukan
sekolah untuk beradaptasi Sekolah
Ramah Anak program anti bullying
yaitu dengan sosialisasi, menyusun
kebijakan  sekolah  sendiri dan
membentuk tim Program Ramah
Anak. Semua usaha yang dilakukan
diatas merupakan usaha sekolah
untuk beradaptasi dalam
pelaksanaan Sekolah Ramah Anak
program anti bullying yang sudah
berlangsung dari tahun 2019, agar
Sekolah Ramah Anak program anti
bullying ini dapat mencapai tujuannya
yaitu untuk memenuhi kebutuhan
hak-hak anak dan perlindungan anak
dari kekerasan dan diskriminasi.

D. Kesimpulan
Implementasi sekolah ramah
anak program anti bullying telah
dilakukan sesuai dengan indikator
sekolah ramah anak dan dilakukan
sesuai prosedur manajemen yang
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi. Secara  khusus
simpulan  penelitian ini  adalah

sebagai berikut.
1. Perencanaan implementasi
sekolah ramah anak program anti
bullying dilakukan oleh kepala

SMA Negeri 1 Kendal dengan
melakukan prosedur
perencanaan  yang meliputi
pemetaan awal kondisi sekolah
dengan cara melakukan analisis
kebutuhan,  Membentuk  Tim
Sekolah Ramah Anak, menyusun
kebijakan sekolah ramah anak

program anti bullying,
memberikan ruang peserta didik
untuk berpendapat dan

Sosialisasi sekolah ramah anak
program anti bullying
Pelaksanaan implementasi
sekolah ramah anak program anti
bullying dilakukan oleh kepala
SMA Negeri 1 Kendal dengan
melakukan prosedur pelaksanaan
meliputi kebijakan sekolah ramah
anak dengan menerapkan 3P
(provisi, proteksi dan partisipasi)
tata tertib, pembentukan satgas
anti bullying, SOP anti bullying,
pelaksanaan kurikulum dengan
menyusun dan merancang
metode  pembelajaran  yang
ramah bagi anak, pendidik dan
tenaga kependidikan yang
memiliki kualifikasi sesuai dengan
bidangnya, sarana prasarana
sekolah ramah anak yang
memadai, keikut sertaan atau
parstisipasi peserta didik dalam
setiap kegiatan, dan partisipasi
orang tua.

Evaluasi implementasi sekolah
ramah anak program anti bullying
dilakukan oleh kepala SMA
Negeri 1 Kendal, evaluasi
dilakukan oleh Tim internal
berdasarkan hasil dari instrument
yang telah disebarkan dan di isi
oleh  responden, selanjutnya
ditelaah dan dianalisa serta
dibuat kesimpulan dan
rekomendasi yang ditujukan
kepada pihak-pihak terkait, SMA
Negeri 1 Kendal menindaklanjuti
hasil evaluasi dengan
mengembangkan program yang
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lebih dapat mewujudkan SRA
yang lebih baik.
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